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ABSTRACT  

Background : Chicken traders work using both hands to clean and cut chickens. With conditions due to their lifestyle which always struggles with damp and wet triggers the emergence of skin diseases, one of which is Tinea Unguium which is caused by fungi, especially Trichophytonrubrum.  

Objective: The purpose of this study was to determine the presence or absence of Tinea Unguium fungus in Nail Scrapings of Chicken Traders and to determine macroscopically the condition of Chicken Traders' nails at Panorama Market, Bengkulu City.  

Methods: This research is descriptive observational research by testing the sample. A total of 23 samples were taken directly by scraping the nails of chicken traders.  

Results: Based on the results of the research, the sample of nail scrapings from chicken traders was that most of the respondents were not infected with Tinea Unguium fungus, as many as 14 respondents, 60.9%, and almost half were infected with Tinea Unguium fungus, as many as 9 respondents, 39.1%.Macroscopically from 9 traders who were infected with Tinea Unguium fungus, there were 6 traders who had clinical symptoms and 3 other traders had normal nail conditions or did not have clinical symptoms.  

Conclusion: concluded that The results of this studyhalf of the respondents were not infected with the fungus Tinea Purple and a small proportion of respondents were infected with the fungus Tinea Purple. 

Suggestion: As knowledge for the community and academics so that it becomes a reference for further research that is more varied. 
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ABSTRAK

Latar Belakang : Pedagang ayam bekerja menggunakan kedua tangannya untuk membersihkan dan memotong ayam. Dengan Kondisi di karenakan gaya hidup mereka yang selalu bergelut dengan lembab dan basah memicu timbulnya penyakit kulit salah satunya adalah Tinea Unguium yang disebabkan oleh jamur terutama jamur Trichophytonrubrum. 

Tujuan :Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui ada tidak nya jamur Tinea Unguium Pada Kerokan Kuku Pedagang Ayam dan mengetahui secara makroskopis keadaan kuku PedagangAyam di Pasar Panorama Kota Bengkulu. 

Metode:Penelitian ini adalah penelitian Deskriptif Observasional dengan melakukan pengujian terhadap sampel. Total sampel sebanyak 23, diambil secara langsung dengan melakukan kerokan pada kuku pedagang ayam. 

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian sampel kerokan kuku pedagang ayam adalah sabagian besar dari responden tidak terinfeksi jamur Tinea Unguium sebanyak 14 responden 60,9%, dan hampir sebagian terinfeksi jamur Tinea Unguium sebanyak 9 responden 39,1%.Secara makroskopis dari 9 pedagang yang terinfeksi jamurTinea Unguium ada 6 pedagang yang memiliki gejala klinis dan 3 pedagang lainnya memiliki kondisi kuku yang normal atau tidak memiliki gejala klinis. 

Kesimpulan: HasilpenelitianinidisimpulkanbahwasetengahdarirespondentidakterinfeksijamurTineaUnguiumdansebagiankecilrespondenterinfeksijamurTineaUnguium.
Saran: Sebagai pengetahuan bagi masyarakat dan Akademik agar menjadi acuhan untuk penelitian selanjutnya yang lebih bervariasi.

Kata Kunci :TineaUnguium, PedagangAyam, Kuku PedagangAyam

PENDAHULUAN 

Jamur mudah tumbuh di Daerah tropis, begitu pula di Indonesia, dimana infeksi jamur candida cukup banyak ditemukan di daerah yang beriklim panas dan lembab, apalagibila hygiene yang kurang sempurna. Jamur adalah jenis tumbuh antingkat rendah yang tidak memilki klorofil, sehingga jamur tidak mampu membentuk makanannya sendiri. Untuk kelangsungan hidupnya jamur tergantung pada mikroorganisme lain, oleh karena itu bersifat heterotrofik. Sifat ketergantungan ini maka jamur dapat berperan sebagai saprofit bila tidak merugikan hospesnya dan berperan sebagai parasit bila merugikan hospesnya(Khatimah et al., 2018).
Jamur penyebab Dermatofitosis (Tinea) adalah infeksi jamur dermatofita yaitu seperti genus Microsporom sp., Trichophytonsp., dan Epidermophyton sp. yang menyerang epidermis superfisial (statumkorneum), kuku, dan rambut. Genus jenis Microsporom sp. Biasanya menyerang pada rambut dan kulit. Genus Tricophyton sp. Menyerang bagian rambut, kuku, dankulit. Genus Epidermophyton sp. Menyerang pada bagian kulit dan jaringan kuku (Nurbidayah et al., 2018).
Dermatofita merupakan golongan jamur yang melekat dan tumbuh pada jaringan keratin, seperti stratum korneum kulit, kuku, dan rambut pada manusia. Keratin digunakan sebagai sumber makanan(Sahoodan Maharaja, 2016). Dermatofita menyebabkan dermatofitosis. Spesies penyebab utama dermatofitosis yang biasa menginfeksi masyarakat Indonesia adalah Trichophyton Rubrum, Trichophyton Mentagrophytes, MicrosporumCanis, dan Gypseum, Microsporum Epidermophyton Floccosum(Supenah, 2020).

Kuku merupakan lempengan keratin transparan yang berasal dari invaginasi epidermis pada dorsal falang terakhir dari jari. Lempeng kuku merupakan hasil pembelahan sel di dalam matriks kuku, yang tertanam dalam pada lipatan kuku bagian proksimal, tetapi yang tampak hanya sebagian yang berbentuk seperti “bulanparuh” (lanula) berwarna pucat pada bagian bawah kuku. Lempengan kuku melekat erat pada dasar kuku (nail bed) dibawahnya. Kutikula merupakan perluasan stratum korneum pada lipatan kuku proksimal keatas lempengan kuku. Hal ini membentuk semacam pengaman diantara lempengan kuku dan lipatan kuku proksimal, untuk mencegah penetrasi benda-benda dari luar(Sugiyono, 2016).


Infeksijamur kuku atau dalam bahasa medis Tinea Unguinum adalah kondisi umum yang dimulai dengan bintik atau kuning dibawah ujung kuku tangan atau kuku jari kaki. Infeksi jamur yang parah dapat menyebabkan kuku menghitam, menebal, danhancur di tepi. Infeksi ini dapat mempengaruhi beberapa kuku tetapi biasanya tidak semua kuku terinfeksi. Jika terinfeksi jamur pada kuku masih tergolong ringan maka tidak membutuhkan pengobatan. Namun terkadang infeksi jamur kuku dapat menyebabkan nyeri dan penebalan kuku sehingga membutuhkan perawatan dan pengobatan(Arıcı, 2019).

METODE 

Disain dan Subjek Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif observasional dengan melakukan pngujian terhadap sampel. Penentuan jumlah sampel diperoleh berdasarkan hasil survey pendahuluan di Pasar Panorama Kota Bengkulu.

Instrument dan Teknik Analisis Data



Analisis data pada penelitian ini adalah secara univariat (analisis deskriptif) bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Dalam penelitian ini analisis univariat digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya jamur Tinea Unguium pada kerokan kuku pedagang ayam di Pasar Panorama Kota Bengkulu yang tidak menggunakan sarung tangan pelindung. Hasil pemeriksaan laboratorium dibuat dalam bentuk tabel dan dinarasikan, kemudian dibuat pembahasan serta ditarik sebuah kesimpulan 
HASIL 

Tabel 4.1Distribusi frekuensi Pravelensiinfeksijamur Tinea Unguium pada kerokan kuku Pedagang ayam di Pasar Panorama Kota Bengkulu
	Hasil penelitian
	Frekuensi
	%

	(+) Ditemukan
	9
	39,1

	(-) Tidak Ditemukan
	14
	60,9

	Total
	23
	100


BerdasarkanTabel 4.1 menunjukkan bahwa hampir sebagian pedagang ayam positif jamur Tinea Unguium (39,1%) dan sebagian besar pedagang ayam negative jamur Tinea Unguium (60,9%).
Tabel 4.2 Distribusi frekuensiTineaUnguium berdasarkan keadaan kuku pedagang ayam secara makroskopis.
	Keadaan Kuku
	Frekuensi
	Persentase(%)

	Tidak Memiliki Gejala Klinis
	3
	33,3 %

	Memiliki Gejala Klinis
	6
	66,7%

	Jumlah
	9
	100%


Berdasarkan tabel 4.2 kuku pedagang ayam secara makroskopis yaitu 9 pedagang yang terinfeksi jamur Tinea Unguium ada 6 pedagang yang memiliki gijala klinis dan 3 pedagang lainnya memiliki kondisi kuku yang normal atau tidak memiliki gijala klinis. 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pemeriksaan jamur Tinea Unguium pada sampel kerokan kuku Pedagang ayam di Pasar Panorama Kota Bengkulu yang telah dianalisis, didapatkan hasil sampel yang positif Jamur Tinea Unguium yaitu 9 orang pedagang ayam yang terinfeksi dan 14 orang yang negatif. Beberapa Faktor yang menyebabkan timbulnya jamur antara lain yaitu ketidakpedulian pedagang ayam akan adanya jamur yang dapat menginfeksi kuku para pedagang ayam dan tidak sadar akan  kesehatan kuku tangannya. Kondisi lingkungan yang sering berhubungan dengan air yang kotor yang sering digunakan berulang kali dan tidak diganti, ditambah lagi sengatan matahari dapat menyebabkan pertumbuhan jamur pada kuku. Pedagang ayam kebanyakan tidak memakai sarung tangan yang menimbulkan air yang kotor terus menerus terkena kuku sehingga kuku menjadi lembab dan menyebabkan pertumbuhan jamur. Kuku pedagang ayam yang terinfeksi Jamur Tinea Unguium kebanyakan mengalami gijala klinis yaitu kuku bercakhitam, kuku menebal, perubahan warna, permukaan kuku kasar, dan hancur di tepi. Tetapi tidak menutup kemungkinan bagi kuku normal dapat terinfeksi Jamur Tinea Unguium.
Beberapa faktor yang mengakibatkan terinfeksinya jamur Tinea Uinguium yaitu kurangnya keperdulian pedagang ayam terhadap kesehatan kuku karena semakin lama kuku terkena air yang kotor tanpa di ganti dalam waktu yang lama yang mengakibatkan kaku lembap dan sinar matahari yang terik mengakibatkan pertumbuhan jamur Tinea Unguium pada pedagang ayam. Trauma pada kuku yang menyebabkan luka dapat menjadi jalan masuk agen infeksi seperti jamur. Umumnya Tinea unguium tidak ada gejala atau tidak menimbulkan rasa sakit, sehingga masyarakat tidak menyadari infeksi ini. Apabila infeksi ini tidak diwaspadai, proses infeksi akan kronis dan  pengobatannya semakin sulit (Nurbidayah et al., 2018).
Kebanyakan orang Indonesia masih menggunakan tangan untuk mempersiapkan makanan dan makan, maupun keperluan toileting, sehingga kuku sangatlah penting untuk dijaga kebersihannya. Tak dipungkiri lagi, kuku jari tangan yang tidak terjaga kebersihannya merupakan pintu masuk patogen-patogen ke dalam tubuh manusia, seperti parasit, bakteri, jamur, maupun virus dan menyebabkan penyakit seperti diare berkepanjangan, disentri, kolera, cacingan, anemia, yang terkadang tidak hanya menyebabkan gangguan akut, namun dapat menimbulkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak-anak, bahkan kematian (Chrismerry Song, 2019).
Respon imun tubuh terhadap jamur terdiri atas respon alamiah dan juga adaptif. Respon imun alamiah berperan sebagai barier pertahanan pertama yang melawan masuknya patogen ke dalam tubuh. Respon imun adaptif merupakan mekanisme lanjutan dari respon imun alamiah untuk dapat mengeradikasi patogen di dalam tubuh. Produk akhirnya pada respon imun adaptif adalah terbentuknya sel memori terhadap antigen spesifik(Ahsani, 2017)
Jamur akan mengalami pertumbuhan yang dapat menyebabkan terjadinyagangguan kuku, dikarenakan kebersihan yang buruk sehingga keadaan kuku yanglembab memicu pertumbuhan jamur dengan cepat. Untuk mencegah terserangjamur dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan diri dan melakukan pola hidupsehat yang dimulai dari diri sendiri. Dapat dikatakan bahwa kesehatan yang kitamiliki adalah karena upaya kita sendiri (JIRIK, 2018).

KESIMPULAN
Hasil Penelitian dan Pembahasan Distribusi frekuensi pravelensi infeksi Jamur Dermatofita pada kerokan kuku pedagang ayam Pasar Panorama Kota Bengkulu dari 23 responden atau sampel didapatkan sebanyak 9 orang atau sebagian besar presentasi 39,1% responden yang mengalami infeksi Jamur Tinea Unguium dan responden sebanyak 14 orang negative terinfeksi Jamur Tinea Unguium. Penyebab infeksi Tinea Unguium pada penelitian kali iniyaitu Trichopyton Rubrum. Bagi masyarakat terutama responden penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan informasi agar responden dapat mengetahui cara menjaga kebersihan diri agar tidak terinfeksi Jamur Tinea Unguium.
UCAPAN TERIMA KASIH
Terima kasih kepada Poltekkes Kemenkes Bengkulu yang telah memberikan dana untuk kegiatan ini. 
DAFTAR PUSTAKA
Ahsani, D. N. (2017). RESPON IMUN PADA INFEKSI JAMUR. 6(2), 55–66.

Arıcı, M. (2019). Αγαη, 8(5), 55.

Chrismerry Song. (2019). Gambaran Perilaku Cara Menjaga Kesehatan dan Kebersihan Kulit, Rambut, Kuku di Komunitas Sahabat Anak Grogol, Jakarta Barat periode Februari 2020.

Ilmiah, K. T., Review, L., Studi, P., Iii, D., Kesehatan, A., Tinggi, S., Kesehatan, I., & Medika, I. C. (2020). Prevalensi dan pola infeksi jamur dermatofita pada petani.

JIRIK, V. (2018). Personal hygiene. Ceskoslovenská Hygiena, 7, 340–342. https://doi.org/10.1016/9781855737051.3.288

Journal, Z. (2015). Prevalence and risk factor analysis of Tinea unguium infection on pig farmer in the Tanah Siang Sub-district , Central Kalimantan Prevalensi , Agen Penyebab , dan Analisis Faktor Risiko Infeksi Tinea unguium pada Peternak Babi di Kecamatan Tanah Siang , P. 5(3), 155–161.

Kerja, W., Kuok, P., & Kunci, K. (2018). Jurnal Ners Universitas Pahlawan ISSN 2580-2194 (Media Online). 2(23), 86–94.

Khatimah, K., Mone, I., & Fa’al Santri, N. (2018). Identifikasi Jamur Candida Sp Pada Kuku Jari Tangan Dan Kuku Kaki Petani Dusun Panaikang Desa Bontolohe Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. Jurnal Media Laboran, 8(1), 39–43.

Mahyudi, & Hestina. (2017). Identifikasi Jamur Penyebab Tinea Unguium Pada Kerokan Kuku Kaki Petani Di Desa Rikit Bur Kecamatan Bukit Tusam Kabupaten Aceh Tenggara. 1–7.

Nurbidayah, & dkk. (2018). Gambaran Infeksi Tinea Pedis Dengan Pemeriksaan Secara Langsung Pada Petani Padi Di Desa Banitan Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito Kuala Juli 2017. Jurnal ERGASTERIO, 05(02).

Rizkya, A., Thaha, M. A., & Tjekyan, R. M. S. (2015). Nilai Diagnostik Dermatophyte Strip Test pada Pasien Tinea Ungium pada kuku jaritan gandan kaki disebabkan oleh Standar Operasional Prosedur ( SOP ) mikroskopik langsung menggunakan larutan kalium hidroksida menginterpretasikan keberadaan elemen Diagnosis. Jurnal Kedokteran Dan Kesehatan, 2(1), 99–103.

Sawah, P., Kelurahan, D., Sari, K., Tengah, K. A., Amalia, R., Nurmansyah, D., Kesehatan, A., Lestari, B., Analis, A., Borneo, K., Banjarbaru, L., Analis, J., Politeknik, K., Kemenkes, K., Sawah, P., Kelurahan, D., Sari, K., & Amuntai, K. (2018). PENDAHULUAN Kejadian infeksi jamur banyak ditemukan di Indonesia yang merupakan negara tropis beriklim panas dan lembab , apalagi jika didukung dengan hygiene yang kurang sempurna . Personal hygiene merupakan kebiasaan perorangan yang berhubungan dengan t. 05(02), 31–38.

Sugiyono, P. D. (2016). Journal of Chemical Information and Modeling, 53(9), 1689–1699. https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004

Supenah, P. (2020). Indikasi Jamur Dermatofita pada Jari Kaki Pekerja Batu Alam Di Desa Bobos Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon. Health Information : Jurnal Penelitian, 12. https://doi.org/10.36990/hijp.vi.166



1

